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Abstract 

This study is aimed to describe the extent to which the sense of community of Paiton 

Fisherman under the nurture of the Indonesian Navy (TNI AL) toward the existence of 

TNI AL Installations. The well-being of the Fisherman community covers individuals and 

groups due to collective activities and Government development programs. This study 

uses a qualitative approach using semi-structured interviews with five people and 5 TNI 

AL military personnel in Pesisir-Sumberanyar village, Paiton-Probolinggo. The result: 1) 

membership, 2, influence, 3) sharing of emotional experience, 4) integrity and the 

fulfillment of needs (security, pride, and economy). A sense of community facilitates 

active participation and reinforces social capital toward community development. TNI AL 

institutions are suggested to encourage the Fisherman community to synergize for TNI 

AL activities. Selecting respondents with more variant backgrounds will enrich the 

research results for the following research. 
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INTRODUCTION 

Dusun pesisir desa Sumberanyar Kecamatan Paiton memiliki Tempat Pelelangan Ikan 

(TPI) Paiton. TPI Paiton berubah nama menjadi IPP (Instalasi Pelabuhan Perikanan) 

Paiton, menjadi IP2SKP (Instalasi Pelabuhan dan Pengelolaan Sumberdaya Kelautan 

dan Perikanan) Paiton, dan kemudian IPPP (Instalasi Pelabuhan Perikanan Pantai) 

Paiton. Kegiatan IPPP Paiton sebagai pusat kegiatan perikanan laut dan kegiatan 

ekonomi, juga interaksi antara nelayan dengan konsumen produk tangkapan, seperti 

pedagang pasar, restoran dan rumah makan.  Aktivitas pada IPPP Paiton yaitu 

pelayanan jasa, perdagangan, pekerja penggiat usaha perikanan dan penunjang 

(kompasiana.com, 8 Juni 2021). Selain Pelabuhan Perikanan Paiton, Dusun Pesisir 

dikenal dengan instalasi militer berupa “lapangan tembak” Paiton yang merupakan 

tempat latihan militer Sekolah Artileri, Sekolah Navigasi Bahari, Sekolah Senjata bawah 
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Air Komando Pendidikan Operasi Laut (Kodikopsla) Kodiklat Tentara Nasional Indonesia 

Angkatan Laut (Kodiklatal).  

Instalasi militer sekaligus merupakan daerah latihan militer adalah wilayah yang 

disiapkan atau digunakan untuk meningkatkan kemampuan perorangan dan/atau satuan 

dalam rangka menghadapi kemungkinan ancaman musuh (Peraturan Pemerintah Nomor 

68 Tahun 2014). Instalasi militer di Paiton memiliki konstruksi bangunan baru berupa 

kompleks simulator tempur terpadu. Fitur yang dihadirkan mencakup pola peperangan di 

laut, radar pengendali tembakan, Combat Management System (CMS) dan sistem 

komunikasi (indomiliter.com, 18 Februari 2021). CMS GFR (Gunnery Firing Range) yang 

dibangun di Paiton merupakan yang pertama dan satu-satunya di Indonesia, bahkan di 

ASEAN. GFR mulai difungsikan Kodikopsla pertama kali pada awal 2020 dan dibangun 

sejak 2018. Fasilitas ini mirip seperti yang sudah ada di Italia dan di Australia 

(cnnindonesia.com, 18 Feb 2021). Paiton terdapat fasilitas pelatihan untuk senjata kaliber 

12,7 mm, 20 mm, 37 mm dan 40 mm, 76 mm (indomiliter.com, 19 Desember 2018). 

Meriam Oto Melara 76 mm adalah meriam dengan kaliber 76 mm X 900 mm (complete 

round) yang dapat melepaskan tembakan 85 proyektil per menitnya. Kecepatan luncur 

proyektil mencapai 900 meter per detik, dengan jarak tembak efektif mulai dari 5 km 

sampai 20 km (indomiliter.com, 25 Novembar 2019).  Uji penembakan melalui remote 

dengan menggunakan CMS GFR buatan BUMN PT Len Industri dilakukan pada 21 

November 2019 dan 11 Februari 2021 (indomiliter.com, 18 Februari 2021).  

Masyarakat nelayan beraktivitas dan tinggal berdekatan dengan instalasi TNI 

dalam wilayah yang sama di dusun pesisir Desa Sumberanyar. Warga di pesisir Paiton 

mayoritas bekerja sebagai nelayan, karena itu jika ada nelayan yang terpaksa tetap 

melaut guna menghidupi keluarganya, maka dilarang mendekati area target sasaran 

tembak. Himbauan itu diberlakukan guna menghindari hal-hal yang tidak diinginkan. 

Pihak TNI AL tetap berpegang teguh pada prinsip Zero Insiden, dimana pada saat latihan 

berlangsung tidak ada insiden yang dapat merugikan semua pihak, khususnya para 

nelayan (lintasdaerahnews.com, 20 Maret 2022; teroponginformasi.com, 20 Maret 2022).  

Aktivitas masyarakat nelayan sehari-hari tergantung cuaca atau musim; 

sementara aktivitas latihan dan praktek dari instansi TNI AL sudah terjadwal. 

Konsekuensi bagi masyarakat nelayan berusaha menyesuaikan aktivitas rutin melaut 

dengan pelaksanaan kegiatan militer yang sudah ditetapkan Kodikopsla Kodiklatal. 

Aktivitas melaut masyarakat nelayan mengikuti ketentuan Standard Operasi Prosedur 

(SOP) keselamatan dan keamanan kerja terkait dengan bahaya tembakan atau ledakan 

demolisi.  Kegiatan latihan menembak terselenggara selama 1 minggu saat pagi sampai 

sore, tidak bersamaan waktu dengan kegiatan nelayan.  

Peristiwa-peristiwa diatas menunjukkan keberadaan instalasi TNI AL dan 

masyarakat nelayan memiliki aktivitas berbeda yang berlangsung pada wilayah yang 

sama yaitu aktivitas latihan dan praktek militer di “lapangan tembak” Kodikopsla 

Kodiklatal dan aktivitas Tempat Pelelangan Ikan (TPI) Paiton. Realitanya kegiatan 

bersama dilakukan dengan melibatkan TNI AL dan masyarakat sekitar lapangan tembak 

berupa kegiatan bakti sosial yang merupakan bentuk perhatian dan kepedulian TNI 

terhadap lingkungan sekitar agar tetap terjaga dan lestari (jatimnet.com, 24 Maret 

2022). Kegiatan bakti sosial membersihkan dan melestarikan lingkungan di Pesisir Pantai 

Desa Sumberanyar dan Pelabuhan Tempat Pelelangan Ikan (TPI) Paiton Probolinggo 

dengan mengajak siswa Pusat Pendidikan Pelaut (Pusdikpel) Kodikopsla Kodiklatal, 

masyarakat sekitar dan seluruh komponen Forkopimda Probolinggo (Kadis Lingkungan 

Hidup Probolinggo Dwi Joko Nurjayadi, Perwakilan Kasrem 083/Baladhika Jaya, 

Perwakilan Dandim 0820/Probolinggo, Perwakilan Kapolres Probolinggo, Plt Camat 
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Paiton Abdul Bari dan Kades Sumberanyar) (abadinews.id., 27 Maret 2022; portal-

komando.com., 24 Maret 2022).  Kegiatan lainnya membantu pemasangan paving di 

halaman Mushola Nurur Rahmah milik masyarakat Desa Sumberanyar di Paiton 

Probolinggo. "Sudah menjadi instruksi dan arahan Kodiklatal bahwa keberadaan kita 

ditempat latihan atau dimana saja dalam melaksanakan operasi harus ada manfaatnya di 

masyarakat sekitar" (bangsaonline.com, 23 Juni 2022; dorronlinenews.com., 23 Juni 

2022).  

Dusun Pesisir termasuk dalam Penataan Wilayah Pertahanan Nasional Negara 

berdasarkan peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 68 tahun 2014 sehingga. 

aspek pertahanan dan aspek kesejahteraan yang berkelanjutan menjadi perhatian 

semua instansi pemerintah dan masyarakat nelayan. Kedua aspek yaitu aspek 

pertahanan sekaligus aspek kesejahteraan  penting bagi peneliti dan pemimpin masing-

masing komunitas yang berbeda yaitu komunitas masyarakat nelayan dan komunitas 

instalasi TNI AL yang akan memperkuat hubungan baik dan menciptakan kesejahteraan 

kolektif diantara kedua komunitas tersebut. Apalagi berkenaan dengan kebutuhan 

manusia dalam berinteraksi, salah satu hal yang dapat memfasilitasi hal tersebut adalah 

dengan bergabung atau menjadi bagian dari sebuah komunitas. Kebutuhan untuk 

memiliki merupakan kebutuhan mendasar manusia (Baumeister & Leary, 1995).  

McMillan dan Chavis (1986) mengemukakan komunitas dapat dibagi menjadi 

komunitas lokal dan relasional. Komunitas lokal merupakan komunitas yang terbentuk 

berdasarkan letak geografis yang sama. Komunitas lokal adalah komunitas yang 

berkembang berdasarkan kedekatan tempat tinggal anggotanya.  Komunitas relasional 

ialah berupa hubungan antar manusia yang tidak terbatas wilayah tempat tinggal saja, 

melainkan karena adanya hubungan antar pribadi, seperti kelompok pertemanan yang 

memiliki hobi, minat dan kepentingan yang sama. 

Rasa memiliki komunitas telah menjadi topik utama dalam banyak penelitian 

psikologi komunitas.  Individu dan lingkungan fisik maupun lingkungan sosial, serta 

sistem dalam lingkungan merupakan subjek yang menjadi fokus dalam penelitian-

penelitian tentang rasa memiliki komunitas (Hombrados-Mendieta, dkk., 2013; Mak dkk., 

2009; Obst dkk., 2002; Sonn & Fisher, 1996) termasuk lingkungan, sekolah, tempat kerja, 

kelompok minat, imigran, dan komunitas internet atau cyberspace (Brodsky, 2009; 

Brodsky & Marx, 2001) dan setting militer (Wombacher & Felfe, 2012). Penelitian pada 

setting komunitas militer menunjukkan hasil bahwa pemimpin dalam setiap unit di kapal 

militer angkatan laut Jerman dapat berperan baik untuk menguatkan rasa memiliki 

komunitas pada awak kapal sehingga seluruh awak kapal memiliki performa yang baik 

(Wombacher & Felfe, 2012). 

Rasa memiliki komunitas merupakan hal yang penting bagi masyarakat nelayan 

sebagai aset sumberdaya lokal yang menopang keberadaan instalasi TNI sebagai ruang 

pertahanan Nasional. Bagaimanakah rasa memiliki komunitas masyarakat nelayan 

dengan keberadaan instalasi TNI AL “lapangan tembak”? Bagaimanakah persepsi 

masyarakat nelayan  yang tinggal berdekatan dalam satu wilayah dengan instalasi TNI 

AL dengan aktivitas yang berbeda? Peneliti ingin mengisi kesenjangan penelitian di 

Indonesia tentang rasa memiliki komunitas masyarakat nelayan terhadap instalasi TNI AL 

dikaitkan dengan konteks penataan/pengelolaan wilayah Nasional oleh pemerintah 

secara terencana dan terpadu yang mengkaitkan antara aspek pertahanan dan aspek 

kesejahteraan rakyat yang berkelanjutan dengan melibatkan segenap masyarakat.  
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METHOD 

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif. Creswell (2014) mendefinisikan 

metodologi kualitatif merupakan metode-metode untuk mengeksplora si dan memahami 

makna oleh seorang individu atau sekelompok individu yang berasal dari masalah sosial 

atau kemanusiaan. Penelitian deskriptif kualitatif menurut Bogdan dan Taylor (Moleong, 

2005: 4) adalah sebuah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 

kata-kata tertulis maupun lisan dari orang-orang yang diamati.  

Partisipan ditentukan dengan cara dipilih secara sengaja oleh peneliti. 

Wawancara dan observasi kepada 5 warga masyarakat nelayan yang tinggal di sekitar 

instalasi TNI AL “lapangan tembak”  dan 5 personel TNI AL yang berdinas di Instalasi 

militer. Observasi terhadap objek-objek fisik bangunan dan lingkungan sekitar instalasi 

militer, kegiatan yang berlangsung di instalasi militer, dan kegiatan pertemuan antara 

personel TNI AL dan masyarakat nelayan. 

Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara semi terstruktur dan observasi. 

Observasi dan wawancara dilaksanakan pada tanggal 21 sampai 25 Maret 2022 saat 

berlangsungnya kegiatan Latihan dan Praktek menembak meriam, artileri dan demolisi 

siswa Kodiklatal Dikmata XL/1 TA 2021 Jurusan Meriam, Dikmata XL/1 TA 2021 Jurusan 

Rudal, Dikmata XL/1 TA 2021 Jurusan Amunisi.  Kegiatan observasi dan wawancara 

dilaksanakan lagi pada tanggal 2 Agustus 2022 hingga 12 Agustus 2022 ketika instalasi 

TNI AL tidak menyelenggarakan kegiatan menembak, hanya kegiatan pemeliharaan, 

perawatan dan penjagaan instalasi TNI AL. Selanjutnya pada tanggal 26 dan 27 Oktober 

2022 saat observasi dan peninjauan pada kegiatan latihan praktek menembak meriam 

dan demolisi siswa Dikpspespa Perwira Atas Air dan Perwira Bawah Air, Dikmaba XLII/1 

serta Diktukba LIII Jurusan SBA dan SAA.  

Instrumen wawancara semi terstruktur berlandaskan pada 4 dimensi teori rasa 

memiliki komunitas dari McMillan & Chavis (1986) dan Peterson, Speer, Hughey, dkk., 

(2008) sebagai pemandu agar fokus penelitian sesuai dengan fakta di lapangan. Rasa 

memiliki komunitas didefiniskan sebagai perasaan memiliki dan menjadi bagian dari 

organisasi atau kelompok (membership), kemampuan yang dipersepsi dimiliki individu 

untuk membuat perbedaan sebagai bagian dari kelompok untuk mempengaruhi anggota 

lain dan kekuatan komunitas untuk mempengaruhi individu (influence), keyakinan 

bersama bahwa kebutuhan anggota akan dipenuhi oleh sumber daya yang diterima 

melalui komitmen mereka untuk bersama (Integration and fulfillment of needs), dan 

hubungan emosional bersama dalam suatu komunitas yang terbentuk dari interaksi 

positif, berbagi cerita dan pengalaman yang dilakukan bersama (shared emotional 

connection) (McMillan & Chavis, 1986; Peterson, Speer, Hughey, dkk., 2008). 

Analisis data melibatkan pengumpulan data secara terbuka yang didasarkan 

pada pertanyaan-pertanyaan umum dan analisis informasi dari para subjek (Creswell, 

2014). Uji keabsahan yang digunakan untuk membuktikan kredibilitas adalah teknik 

triangulasi dan pemeriksaan sejawat melalui diskusi. Teknik analisa data adalah analisis 

tematik. Analisis tematik memungkinkan peneliti menemukan pola atau tema yang pihak 

lain tidak melihatnya secara jelas. Analisis tematik merupakan proses mengkode 

informasi yang dapat menghasilkan daftar tema, model tema atau indikator yang 

kompleks, kualifikasi yang biasanya terkait dengan tema itu, atau hal-hal diantara atau 

gabungan dari yang telah disebutkan. Data dikelompokkan berdasarkan tema-tema, dan 

dianalisis menggunakan konstruk teoretis yang relevan (Poerwandari, 2011). 
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RESULT AND DISCUSSION 

Ciri khas masyarakat nelayan yang tinggal di lingkungan sekitar instalasi TNI bahwa 

sebagian besar suku Madura, bermata pencaharian nelayan dan beragama Islam. 

Masyarakatnya ramah, peduli dengan tetangga, bergotong royong dan saling membantu 

walaupun dari segi kehidupan sehari-hari masih tergolong menengah ke bawah. Konteks 

lingkungan dianggap dapat menjaga atau mengembangkan rasa memiliki komunitas 

diantara anggota komunitas dikaitkan dengan ciri atau keistimewaan yang ada pada 

lingkungan tersebut (Neal & Neal, 2014). Tampak seperti kutipan wawancara terhadap 

masyarakat nelayan: 

“yang sering diceritakan warga rata-rata hasil tangkap ikan sepi, jadi secara garis 

besar warga nelayan disini secara ekonomi kehidupannya hampir merata apa 

yang didapat sekarang itu yang buat makan... (PA, 26 Oktober 2022). 

Hasil penelitian dijabarkan dalam tema-tema berdasarkan dimensi rasa memiliki 

komunitas sebagai berikut: 

 

Tema 1: Keanggotaan (membership) 

Perasaan masyarakat nelayan memiliki terhadap instalasi TNI AL karena adanya 

perasaan diterima dan menjadi bagian dari instalasi TNI AL dengan menjalin pertemanan 

dan keterbukaan secara personal antara masyarakat nelayan dan personel TNI AL di 

Instalasi TNI AL. Masyarakat nelayan mengetahui pendapat warga lainnya tentang diri 

mereka dan mengenal identitas warga lainnya dalam komunitas nelayan sebagai warga 

yang memiliki kekompakan dan gampang diatur. Mereka saling mempercayai satu sama 

lainnya, saling terikat satu sama lain dalam budaya yang sama dan menjadi bagian 

dalam komunitas dan memiliki arti bagi anggota lainnya dan kelompok, memiliki 

keyakinan bersama bahwa kebutuhan anggota dapat terpenuhi melalui komitmen untuk 

mencapai tujuan bersama. Rasa memiliki komunitas meliputi perasaan memiliki yang 

menyiratkan penerimaan oleh suatu kelompok. Rasa komunitas memberikan persepsi 

keamanan yang mendorong pengungkapan diri dan keintiman dari anggota (McMillan, 

dalam Mamonov, 2016).  

Penanda fisik yang membatasi wilayah antara perkampungan masyarakat 

nelayan dusun pesisir dan instalasi TNI AL adalah pembatas wilayah instalasi TNI AL 

berupa gapura pintu gerbang, logo bertuliskan “Lapangan Tembak Kodiklatal” dan 

tembok yang mengelilingi areal wilayah instalasi TNI AL. Personel TNI AL mengenakan 

baju seragam TNI sebagai atribut formal yang wajib digunakan sebagai bagian dari 

personel pertahanan negara, sementara masyarakat nelayan dusun pesisir mengenakan 

busana seperti kaos dan celana “doreng” TNI.  Masyarakat nelayan mengetahui dan 

mematuhi tata aturan yang ada di wilayah instalasi TNI “lapangan tembak”. Pencapaian 

sepenuhnya dari rasa memiliki komunitas adalah merasakan aman secara emosional 

yang dibangun melalui keanggotaan dalam lingkungan atau komunitas, mempersepsikan 

rasa memiliki terhadap kelompok, dan identifikasi dengan dan dalam lingkungan atau 

komunitas yang lebih besar (McMillan & Chavis, 1986; Peterson, Speer, & McMillan, 

2008). Hasil wawancara dengan salah satu personel TNI AL:   

“Jika kami ada kesulitan dan butuh bantuan di sekitar komunitas nelayan ada 

yang kami mintai tolong seperti tokoh agama, tokoh nelayan dan pemuda 

setempat, merekapun bisa kita mintai tolong secara baik dan ikhlas. Selama ini 

jika ada warga yang mengalami kesulitan, maka warga yang lain akan dengan 

senang hati membantu” (SG, 21 Maret 2022). 
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Tema 2: Pengaruh 

Perasaan masyarakat nelayan sebagai bagian dari instalasi TNI AL memiliki pengaruh 

bagi sesama warga dusun pesisir dan personel TNI AL serta memiliki hubungan 

emosional yang kuat dengan menghadiri undangan pertemuan untuk mendengarkan 

secara langsung informasi jadwal latihan dan praktek di instalasi TNI AL dan mengikuti 

kesepakatan tugas yang sudah ditetapkan dalam pertemuan. Saat pertemuan tersebut 

selain memecahkan masalah bersama, mereka dapat bertanya dan memberi saran, 

pendapat dan informasi mengenai situasi dan kondisi laut musiman laut saat angin dan 

cuaca menguntungkan atau sebaliknya saat cuaca yang memerlukan kewaspadaan 

tinggi.  

Masyarakat nelayan tidak menunggu mendapat informasi jadwal dan kegiatan 

menembak, namun secara aktif bertanya kepada personel TNI AL tentang kepastian 

pelaksanaan kegiatan latihan praktek di instalasi TNI AL sehingga aktivitas melaut tetap 

bisa berlangsung fleksibel. Rasa memiliki komunitas dapat menjadi motivasi individu 

untuk menjadi individu yang lebih baik lagi (Forenza & Lardier, 2017). Kekuatan rasa 

memiliki komunitas pada diri individu akan tampak pada komunitas secara keseluruhan. 

Rasa memiliki komunitas berhubungan positif dengan keikutsertaan individu dalam 

komunitas dan juga meningkatkan tingkat pengembangan komunitas. Rasa memiliki 

komunitas juga dapat membuat anggota komunitas merasa bertanggung jawab layaknya 

pemimpin dalam suatu komunitas (Atiglo. dkk, 2018). Masyarakat nelayan menyesuaikan 

dan kooperatif dengan keadaan lapangan tembak disaat ada latihan maupun tidak ada 

latihan. Warga sekitar tidak ada masalah dengan adanya lapangan tembak seperti 

melaut dalam jarak aman jangkauan tembakan. Seperti cuplikan wawancara dengan 

warga dusun pesisir: 

Semua berjalan normal rutinitas warga nelayan... Dan mereka bekerja sesuai 

waktunya kecuali kalo pas ada latihan nembak... warga nelayan lokal sudah 

paham kapan harus melaut dan area mana yang aman. Dan untuk menembak 

sendiri digelar biasa mulai dari jam 7 pagi setelah apel pagi dan diakhiri pada 

sore sekitar ashar… Karena ashar para nelayan sudah mulai berangkat 

aktifitas…Dan para nelayan akan datang dari aktifitas sekitar jam 01.00 s/d 03 

(SP, tanggal 3 Agustus 2022) 

Rasa memiliki komunitas ditunjukkan dari andil masyarakat nelayan mendukung 

penyelenggaraan kegiatan menembak dengan bekerja bersama secara sukarela 

membantu memelihara kebersihan instalasi TNI AL, membantu personel TNI AL dalam 

memasang memasang tanda sasaran di tengah laut sesuai jangkauan jarak tembak 

batas terjauh kurang dari 2 mil dan diberi tanda atau sasaran dengan memasang 

bendera merah pada sasaran dan bendera merah pada batas kanan dan kiri. Rasa 

memiliki komunitas berpengaruh secara positif dengan partisipasi aktif komunitas 

(Chavis, 1990; Nilsen, 2006; Nowell, 2014; Talo dkk., 2014). Kutipan wawancara 

terhadap masyarakat nelayan: 

“Kalo pas acara pembersihan total warga sekitar berbondong bondong ikut 

pembersihan.Warga sekitar sangat antusias sekali bertanya kapan akan ada 

latihan menembak lagi. Biasanya warga dengan melihat anggota TNI AL bersih-

bersih menyeluruh, wargapun ikut membantu bersih-bersih… Pada saat ada 

kegiatan di lapangan tembak, warga secara bersama-sama membantu 

membersihkan wilayah pantai dalam area lapangan tembak, baik sebelum 

kegiatan dimulai maupun setelah kegiatan selesai. (PA, 27 Oktober 2022). 

Bantuan tidak sekedar berupa pertolongan tenaga, bahkan ketika ada 

masyarakat nelayan menghadapi permasalahan yang dirasakan penting dan mendesak, 
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mereka mengadu dan mendatangi personel TNI AL dan instalasi TNI AL untuk meminta 

bantuan dan pertolongan. Mereka saling mengujungi dan memperdulikan antar warga 

dusun pesisir dan personel TNI AL. Rasa memiliki komunitas diartikan sebagai perasaan 

bahwa para anggota suatu komunitas terkait dengan rasa memiliki terhadap suatu 

komunitas, perasaan saling mengkhawatirkan antar anggota dan peduli dengan 

kelompok mereka, dan berbagi keyakinan yang dibutuhkan anggota yang akan dipenuhi 

dengan komitmen bersama (McMillan & Chavis, dalam Mamonov, 2016)   

Hasil wawancara dengan personel TNI AL yang berdinas di instalasi TNI AL 

Terutama bantuan tenaga kalo lapangan tembak mau ada kegiatan, banyak 

masyarakat yang datang membantu pembersihan. Selama ini warga sukarela ikut 

memberikan bantuan tenaga untuk membantu ikut mengawasi kemungkinan ada 

orang luar yang mau masuk lapangan tembak, ikut merawat dan pembersihan 

area sekitar lapangan tembak. Mengenai bantuan yang diberikan kepada 

lapangan tembak yang berupa bantuan tenaga seperti pada saat-saat menjelang 

latihan dengan areal seluas ini kita minta bantuan untuk pembersihan di sekitar 

pinggir pantai yang berbatasan dengan kediaman warga, merekapun dengan 

ikhlas dan senang secara beramai-ramai ikut membantu pembersihan tua muda 

laki-laki dan perempuan, intinya mereka itu mengerti akan keadaan lapangan 

tembak yang rutinitas dipakai sebagai tempat latihan siswa-siswa TNI AL (SR, 

tanggal 26 Oktober 2022).  

 

Tema 3: Integrasi dan pemenuhan kebutuhan (integration and fulfillment of needs) 

Masyarakat nelayan memiliki perasaan senang dengan status mereka menjadi warga 

dusun pesisir dengan berada di wilayah yang berdekatan dengan instalasi TNI AL 

dengan berinteraksi dan bersosialisasi dengan personel TNI AL. Individu dan kelompok 

sebagai bagian dari sistem yang lebih besar, yang pada akhirnya mempengaruhi pikiran, 

tindakan dan emosi dari individu (Jason, dkk., 2015; Stevens, dkk., 2011). Mereka juga 

merasa bahwa instalasi militer dapat memenuhi kebutuhan secara personal dengan  

saling memberi dan menerima. Pemenuhan kebutuhan akan pengetahuan yang baru 

dengan informasi-informasi keselamatan kerja, dan memiliki lingkungan untuk melakukan 

kegiatan bersama personel TNI AL dan warga sekitar. Masyarakat nelayan memenuhi 

kebutuhan orang lain sekaligus memenuhi kebutuhannya sendiri yang mendatangkan 

kemajuan bagi dusun pesisir. Temuan penelitian sesuai dengan yang dikemukakan 

McMillan & Chavis (1986) tentang rasa memiliki komunitas dapat digunakan sebagai 

indikator bagi ketersediaan dan kualitas dukungan sosial yang ada dalam suatu 

komunitas. Rasa memiliki komunitas merupakan keyakinan bersama anggota bahwa 

kebutuhan dalam dirinya akan terpenuhi dengan interaksi positif antar anggota. Rincian 

salah satu wawancara terhadap personel TNI AL sebagai berikut: 

“Warga sekitar sangat antusias sekali bertanya kapan akan ada latihan 

menembak lagi. Biasanya warga dengan melihat anggota lapangan tembak 

sudah melihat bersih-bersih menyeluruh, wargapun ikut membantu bersih-bersih 

secara tidak langsung dapat dinilai kalo ada latihan menembak itu menjadi suatu 

kebanggaan tersendiri bagi warga nelayan disini… Karena disamping jadi ajang 

pembuktian bahwa kampung disini harum namanya bisa dinilai warga desa lain 

karena daerah dia ini bukan daerah sembarangan atau daerah yang dianggap 

sebelah mata lagi yang kedua warga juga ketiban rejeki dari perputaran ekonomi 

karena setiap siswa ataupun anggota pasti akan ada transaksi jual beli dalam 

artian komsumsi positif yang ketiga selain ada baksos dengan adanya undangan 

untuk tokoh dan pejabat setempat untuk merasakan menembak pistol itu bagian 
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dari suatu kebanggaan bagi warga setempat karena banyak orang penting di 

Paiton sini yang datang di lapangan tembak”. (RA, tanggal 22 Maret 2022) 

Keberadaan Instalasi TNI AL memberikan nilai tambah secara ekonomi terhadap 

potensi-potensi yang ada di Dusun Pesisir dengan peningkatan pendapatan warga dusun 

pesisir dengan membuka usaha warung atau berjualan. Ungkapan warga dusun pesisir 

sebagai berikut:  

... warga juga ketiban rejeki dari perputaran ekonomi karena setiap siswa 

ataupun anggota pasti akan ada transaksi jual beli dalam artian komsumsi positif 

(AG, tanggal 3 Agustus 2022) 

 

Tema 4: Berbagi pengalaman emosional (shared emotional connection) 

Perasaan memiliki komunitas terhadap instalasi militer juga terungkap dari kebanggaan 

masyarakat nelayan bahwa keberadaan instalasi TNI AL dapat mempengaruhi dusun 

pesisir sehingga dusun menjadi rapi, bersih dan aman serta mendapat pujian dusun-

dusun lainnya. Keikutsertaan menjadikan masyarakat nelayan merasa lebih memiliki 

makna dan arti dalam bermasyarakat melalui komitmen untuk mencapai tujuan bersama, 

memiliki harapan tentang masa depan dusun pesisir dan instalasi TNI AL. Hal ini sesuai 

dengan penelitian yang menujukkan bahwa fungsi rasa memiliki komunitas sebagai 

indikator positif pengembangan dan well‐being (Lardier, 2018; Lardier, MacDonnell, 

Barrios, Garcia‐Reid, & Reid, 2017). Berikut kutipan wawancara terhadap nelayan dusun 

Pesisir: 

“...jadi kalo dilihat dari latar belakang desa perkampungan lapangan tembak sini 

yang dulu dianggap dari warga desa sebelah adalah desa yang tertinggal dalam 

artian karena disini terdapat tempat pelacuran dan sdm yang rendah sehingga 

dari dulu bisa dikatakan warga sini dianggap sebelah mata dan rendah 

dihadapan warga desa yang lain... Dan setelah lapangan tembak ini menjadi 

besar dan rapi indah berseri menjadikan icon warga disini secara berjalannya 

waktu dan menjadikan warga disini mulai gak dipandang rendahan lagi secara 

tidak langsung adanya lapangan tembak disini menaikkan derajat warga lokal 

sekitar lapangan tembak...” (PA, tanggal 27 Oktober 2022) 

Masyarakat nelayan mengharapkan status sebagai warga dan tetap tinggal di 

dusun pesisir selamanya karena orangtua dan anak istri di dusun pesisir. Disamping 

keluarga, masyarakat nelayan memiliki teman dari instalasi TNI AL untuk berdiskusi dan 

bercakap-cakap. Komunikasi dan interaksi yang intens antar warga dusun pesisir dan 

warga lainnya antar warga dan personel TNI AL di instalasi TNI AL dengan rasa saling 

percaya meningkatkan ikatan yang kuat terhadap instalasi TNI AL. Hubungan yang 

harmonis dan kekeluargaan dari adanya perasaan akrab dalam berbagi cerita 

menyelenggarakan berbagai kegiatan bersama, senang bisa sering bertemu dan 

menikmati kumpul dengan warga lainnya dalam kegiatan keagamaan atau kegiatan 

sosial atau undangan dari masyarakat nelayan yang bersifat personal. Seseorang yang 

membina hubungan berdasarkan kesamaan dan kedekatan satu sama lain dengan 

memberikan kesempatan mengembangkan penghargaan terhadap keberagaman dari 

lingkungan yang berbeda-beda meningkatkan rasa memiliki komunitas. Persepsi anggota 

komunitas terhadap lingkungan (ukuran subjektif), bukan lingkungan secara objektif 

sebagai prediktor rasa memiliki komunitas. Persepsi anggota komunitas terhadap 

lingkungan juga dapat memediasi hubungan antara lingkungan (secara objektif) dan rasa 

memiliki komunitas (French, dkk, 2014).  Wawancara terhadap personel TNI AL tentang 

hubungan personal dengan masyarakat nelayan sebagai berikut: 

“apabila ada kematian kami hadir, ada acara pernikahan atau lainnya kami pasti 
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diundang juga, apabila ada yang sakit kami yang mengarahkan harus begini 

begitu pokoknya dia itu melekat dalam kehidupan dan kedinasan di lapangan 

Paiton ini. Juga kalo ada warga yang meninggal dunia atau kena musibah kita 

datang untuk berbela sungkawa. Juga pernah ada warga yang sakit di rumah 

sakit Jember... warga kita antar untuk menjenguk... tanpa kita pungut biaya 

transportasi”. (IS, tanggal 23 Maret 2022) 

Masyarakat nelayan sering diajak melakukan kegiatan bersama personel TNI AL 

di instalasi TNI AL sehingga merasa memiliki kelompok yang bekerja bersama 

menyelesaikan masalah-masalah yang terjadi di masyarakat nelayan dengan saling 

menghargai satu sama lain. Komunitas masyarakat nelayan berbagi pengalaman 

emosional melalui peristiwa-peristiwa yang dialami dan dilalui bersama ketika mengikuti 

kegiatan bersama. Keterikatan dan kesamaan emosional antara warga dusun pesisir 

dengan personel TNI AL yang dibangun dari adanya kejadian penting dalam komunitas 

bersama dengan anggota lainnya terutama saat menghadapi masalah atau musibah. 

Masyarakat nelayan memiliki kepedulian warga satu sama lain dan merasa berbahagia 

memberi bantuan pada warga lain dan bergantian saling menolong dengan warga 

lainnya yang memiliki masalah. Misalnya saat peristiwa hilangnya nelayan di pesisir 

Paiton, personel militer mencari bersama warga nelayan yang hilang tersebut, komunitas 

nelayan sedang melaut dan mengalami gelombang besar, mereka diijinkan mendaratkan 

perahu di pantai lapangan tembak dengan aman.  Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 

Nielsen (2006) bahwa program-program berbasis komunitas akan lebih berhasil  jika 

anggota komunitas memiliki rasa memiliki dan ikatan emosi yang tinggi daripada sekedar 

memperlakukan komunitas sebagai kumpulan penduduk berdasarkan lokasi geografis. 

Intervensi yang  mengharapkan partisipasi komunitas yang memfokuskan hanya pada 

lokasi geografis tertentu dan mengabaikan rasa memiliki komunitas, intervensi program 

akan gagal memobilisasi komunitas. Kutipan wawancara warga dusun pesisir sebagai 

berikut: 

“Selama ini belum ada permasalahan warga yang terkait dengan lapangan 

tembak. Hubungan baik terus terjalin. Interaksi dan komunikasi antar warga 

terjalin baik, kompak tidak ada saling iri bisa hidup berdampingan dengan baik 

dan tidak pernah terjadi pertengkaran dan hal-hal yang kurang baik. Warga 

berinteraksi dalam hal pekerjaan, kegiatan bergotong royong dan berkomunikasi 

dalam segala hal yang menyangkut kebutuhan sehari-hari”. (AG, tanggal 11 

Agustus 2022) 

 

 

CONCLUSION 

Temuan penelitian mendukung teori yang dikemukakan McMillan and Chavis  (1986) dan 

Talo (2014) mengenai rasa memiliki komunitas. Rasa memiliki komunitas merupakan 

konstruk multidimensi yang terdiri dari keanggotaan, pengaruh, pemenuhan kebutuhan 

dan berbagi pengalaman emosional, dan hubungan interpersonal. Rasa memiliki 

komunitas pada masyarakat nelayan mengambarkan tentang rasa memiliki, kohesi, dan 

ikatan dengan kelompok. Persepsi tentang kohesi sosial dan kemauan untuk meminta 

bantuan mengindikasikan pemenuhan kebutuhan; perilaku memperhatikan dan 

mengutamakan kepentingan dan kebutuhan warga lainnya mengindikasikan pengaruh, 

status sebagai warga dusun pesisir mengindikasikan keanggotaan dan berbagi 

pengalaman emosional antara masyarakat nelayan dan personel dalam instalasi TNI AL. 

Bahkan walaupun komunitas merupakan unit geografis dan relasi sosial, realitanya 

bahwa rasa memiliki komunitas masyarakat nelayan merefleksikan hubungan 
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interpersonal dan ikatan emosional yang kuat diantara masyarakat nelayan dan Instalasi 

TNI AL yang terlihat dari sikap saling membantu, guyub, dan merasa saling memiliki satu 

dengan lainnya demi kepentingan bersama melalui gotong royong. Keberadaan Instalasi 

TNI AL meningkatkan kebahagiaan dan kesejahteraan psikologis serta prestige atau 

kebanggaan sebagai sarana eksistensi sosial masyarakat nelayan dengan 

terpemenuhinya kebutuhan bersosialisasi dan bermasyarakat di wilayah dusun pesisir.  

Rasa memiliki komunitas masyarakat nelayan menegaskan penggunaan wilayah 

pertahanan di pantai Paiton dusun pesisir  berupa Instalasi TNI AL telah memperhatikan 

kesejahteraan dan hak masyarakat nelayan dan keseimbangan ekosistem pantai Paiton 

dengan kegiatan bersih-bersih pantai Paiton dan pemasangan rumpon. Temuan 

penelitian menggambarkan hubungan antara instalasi TNI dan masyarakat nelayan 

berlangsung secara kekeluargaan dengan budaya gotong royong memanfaatkan 

Penataan Wilayah Pertahanan Negara selaras dengan  fungsi lingkungan hidup dan 

ekosistem pesisir secara alami, serta memperhatikan peningkatan nilai tambah ekonomi, 

budaya dan sosial  bagi Penataan Wilayah Pertahanan Negara pantai Paiton. Gotong 

royong sebagai nilai budaya yang dihargai bersama oleh komunitas nelayan dan 

personel TNI AL juga merupakan wujud rasa memiliki komunitas masyarakat nelayan. 

Rasa memiliki komunitas dapat digunakan untuk pengembangan lingkungan instalasi TNI 

AL dan sekitarnya; pemberdayaan masyarakat nelayan sebagai penghuni wilayah yang 

merupakan komunitas lokal di sekitar instalasi TNI AL.  
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